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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan karunia-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan monograf berjudul “Transformasi 

Filantropi Digital: Peran Strategis Majelis Taklim dalam Ekosistem 

Crowdfunding di Era 5.0”. Karya ini lahir dari keprihatinan sekaligus 

optimisme terhadap perubahan besar dalam pola berderma dan solidaritas 

sosial di era digital, di mana nilai-nilai keagamaan kini beririsan dengan 

teknologi finansial dan inovasi sosial. Transformasi digital telah membawa 

perubahan signifikan pada cara masyarakat berinteraksi, berdonasi, dan 

membangun kepedulian. Majelis taklim, sebagai institusi keagamaan yang 

berakar kuat di tengah umat, menghadapi tantangan baru untuk tetap relevan 

dan berdaya di tengah arus disrupsi teknologi. Melalui pendekatan teoritis 

konseptual, monograf ini berupaya memetakan posisi strategis Majelis taklim 

dalam mengelola, mengedukasi, dan menginspirasi partisipasi masyarakat 

melalui platform crowdfunding digital yang transparan, inklusif, dan 

berkeadilan. 

Penulis berharap monograf ini dapat memperkaya khazanah keilmuan 

tentang filantropi digital berbasis nilai keislaman serta memberikan kontribusi 

nyata bagi pengembangan literasi digital di kalangan lembaga keagamaan. Di 

sisi lain, karya ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi akademisi, 

mahasiswa, pengambil kebijakan, serta penggerak sosial dalam merancang 

model kolaborasi antara iman, inovasi, dan teknologi. Penulis juga 

mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah mendukung 

penyusunan karya ini. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada mitra 

masyarakat, khususnya UPZ Rojaul Khoir, Kemendikti Saintek, Universitas 

Dian Nuswantoro, dan semua pihak yang telah membantu, smeoga 

mendapatkan balasan lebih baik dari Allah SWT. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa karya ini masih jauh dari sempurna. 

Karena itu, segala saran dan kritik konstruktif sangat diharapkan demi 

penyempurnaan di masa mendatang. Semoga Allah SWT senantiasa meridai 

setiap upaya kecil yang kita lakukan dalam memperkuat semangat berbagi dan 

kebermanfaatan di era digital. 

 

Semarang, November 2025 

Penulis 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

 

 

 
 

Transformasi filantropi digital di era 5.0 telah menghadirkan banyak 

perubahan dalam cara lembaga-lembaga sosial dan agama, termasuk majelis 

taklim, melakukan penggalangan dana dan aktivitas filantropi secara efektif. 

Salah satu elemen kunci dalam transformasi ini adalah penggunaan teknologi 

seperti Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang memfasilitasi 

kemudahan dalam donasi secara digital. Penelitian oleh Kahfi et al. 

menjelaskan bahwa QRIS tidak hanya memberikan kemudahan bagi 

masyarakat untuk berkontribusi dalam dakwah Islam, tetapi juga 

meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan dana (kahfi et al., 

2025).  

Dengan memanfaatkan sistem pembayaran digital, filantropi dapat 

beradaptasi dengan cepat terhadap kebutuhan generasi milenial yang lebih 

cenderung menggunakan teknologi untuk melakukan transaksi. Dalam 

konteks crowdfunding, majelis taklim juga berperan strategis sebagai platform 

untuk menggalang dana untuk berbagai kegiatan sosial dan kemanusiaan. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa crowdfunding telah menjadi 

alternatif populer untuk pendanaan proyek sosial dan bisnis. Misalnya, Astuti 

et al. (2024) menyebutkan bahwa penggalangan dana dalam konteks filantropi 

mirip dengan praktik sejarah yang telah ada, di mana individu atau kelompok 

berkontribusi untuk mendanai inisiatif yang mereka percayai. Penelitian ini 

mencakup bagaimana crowdfunding berfungsi sebagai metode penggalangan 

dana yang melibatkan masyarakat di Indonesia.  

Selain itu, penelitian lain menyatakan pentingnya kerjasama dan 

partisipasi masyarakat dalam crowdfunding untuk meningkatkan visibilitas 

dan dukungan untuk proyek-proyek yang berorientasi sosial, yang dapat 

sejalan dengan kegiatan majelis taklim yang sering kali berfokus pada 

maslahat umat. Majelis taklim juga dapat berfungsi sebagai penghubung 
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antara pendonor dan penerima manfaat, yang memperkuat rasa komunitas dan 

kepercayaan dalam ekosistem crowdfunding. Dalam konteks ini, Islamy 

menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam penggalangan dana 

yang berbasis komunitas, di mana crowdfunding bisa menjadi saluran untuk 

memfasilitasi donasi bagi berbagai inisiatif berbasis agama dan sosial (Islamy, 

2023).  

Majelis taklim memiliki keunggulan dalam membangun jaringan dan 

kepercayaan di antara anggotanya, sehingga dapat merancang strategi 

crowdfunding yang lebih efisien dan efektif. Namun, untuk memaksimalkan 

peran majelis taklim dalam ekosistem crowdfunding, perlu adanya 

penyebaran pemahaman mengenai moderasi beragama. Islamy menyoroti 

bahwa radikalisasi dalam masyarakat menyebabkan lembaga pendidikan dan 

sosial, termasuk majelis taklim, harus lebih aktif dalam menyebarkan nilai-

nilai moderasi (Islamy, 2023).  

Dengan mengintegrasikan pendidikan ini dengan model-model 

crowdfunding yang sudah ada, majelis taklim dapat mempromosikan inisiatif 

yang tidak hanya menggalang dana tetapi juga membangun kesadaran dan 

kepedulian sosial di kalangan anggotanya. Transformasi filantropi digital di 

era 5.0 telah memunculkan berbagai dampak signifikan terhadap strategi 

penggalangan dana dan keterlibatan komunitas, khususnya yang berkaitan 

dengan majelis taklim. Transformasi ini tidak hanya merubah metode 

penggalangan dana, tetapi juga memperkuat peran majelis taklim sebagai 

pusat aktivitas sosial dan keagamaan di masyarakat.  

Salah satu dampak utama dari transformasi ini adalah peningkatan 

keterlibatan komunitas dalam inisiatif filantropi. Penggunaan platform 

crowdfunding yang inovatif memungkinkan majelis taklim untuk menggalang 

dana dari individu secara lebih luas. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa motivasi individu untuk memberi dalam konteks 

crowdfunding didorong oleh keinginan untuk memberikan dampak sosial 

yang nyata dan nilai yang dirasakan dari sumbangan (Steigenberger, 2017). 

Dengan demikian, majelis taklim dapat merangkul generasi muda yang lebih 

cenderung terlibat dalam kegiatan-kegiatan berbasis digital. 

Selain itu, penggunaan teknologi digital, seperti QRIS (Quick Response 

Code Indonesian Standard), mempermudah transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan dana. Hal ini memberikan implikasi pada pentingnya 

pengelolaan dana yang transparan dalam meningkatkan kepercayaan 
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masyarakat terhadap lembaga filantropi, meskipun referensi spesifik tidak 

disediakan untuk klaim ini. Transparansi dalam penggunaan dana menjadi 

kunci untuk menarik lebih banyak donor, terutama di kalangan generasi 

milenial yang lebih skeptis terhadap praktik penggalangan dana tradisional. 

Peran majelis taklim juga berkembang menjadi penghubung antara 

donator dan penerima manfaat. Dengan meningkatkan kepercayaan dan 

jaringan sosial di antarmasyarakat, majelis taklim dapat menciptakan inisiatif 

yang berkelanjutan. Masyarakat cenderung lebih percaya untuk 

mendonasikan uang ke proyek-proyek yang dipromosikan melalui jamaah 

atau organisasi yang mereka kenal (Dentzer, 2007). Dalam konteks ini, 

kemampuan majelis taklim untuk mendeteksi kebutuhan masyarakat juga 

membantu dalam merancang program-program yang relevan dan mendesak, 

meningkatkan dampak sosial. 

Dampak lainnya adalah peningkatan kesadaran tentang isu sosial dan 

keagamaan. Melalui crowdfunding, majelis taklim bisa mendanai proyek-

proyek yang lebih berfokus pada isu sosial, lingkungan, atau yang berkaitan 

dengan edukasi keagamaan. Hal ini sejalan dengan hasil bahwa komunitas 

yang terlibat dalam filantropi digital cenderung lebih peka terhadap isu-isu 

sosial (Ramadhan & Hendratmi, 2023). Dengan kata lain, majelis taklim dapat 

berfungsi sebagai pendidik masyarakat mengenai nilai-nilai keagamaan serta 

keterlibatan sosial. 

Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, majelis taklim perlu 

menyesuaikan strategi penggalangan dananya dengan realitas dan tren terkini. 

Penelitian oleh Oelberger (2026) menggarisbawahi pentingnya meninjau 

kembali bagaimana majelis taklim melibatkan anggota untuk berkontribusi, 

serta menyesuaikan strategi komunikasi dan promosi dalam penggalangan 

dana. Keterlibatan langsung anggota memberi peluang lebih besar bagi 

keberhasilan kampanye fundraising dan mampu mempromosikan inisiatif 

dengan lebih efektif. 

Peluang transformasi filantropi digital yang melibatkan peran strategis 

majelis taklim dalam ekosistem crowdfunding di era 5.0 sangat luas dan 

bermanfaat bagi masyarakat. Era digital memfasilitasi inovasi dalam 

penggalangan dana, menjadikan majelis taklim sebagai salah satu aktor utama 

yang dapat berkontribusi dalam meningkatkan kesejahteraan dan solidaritas 

sosial. Ada beberapa aspek yang dapat diuraikan mengenai peluang ini. 
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Pertama, perluasan jangkauan dan aksesibilitas donasi adalah salah satu 

peluang terbesar. Elemen digital dalam crowdfunding memungkinkan 

peningkatan partisipasi dalam penggalangan dana dengan cara yang lebih 

fleksibel dan efisien. Menurut Yousaf et al. (2022) platform crowdfunding 

digital dapat menghubungkan para pendana dengan pemilik proyek, 

menciptakan jaringan yang kuat di antara mereka. Majelis taklim dapat 

memanfaatkan platform-platform ini untuk menggaet lebih banyak donatur, 

baik dari dalam maupun luar negara, sehingga penggalangan dana menjadi 

lebih efektif. 

Kedua, perkembangan teknologi blockchain membuka peluang baru 

dalam transparansi dan keamanan dana yang terkumpul. Dengan 

memanfaatkan teknologi ini, dana yang terkumpul dapat dilacak dengan lebih 

jelas, sehingga meningkatkan kepercayaan donor (He et al., 2023). Majelis 

taklim yang mengadopsi inovasi ini akan lebih dipercaya oleh masyarakat, 

yang pada akhirnya dapat mempengaruhi niat baik masyarakat untuk 

berdonasi. 

Selanjutnya, majelis taklim dapat menjalankan peranan pendidikan sosial 

melalui program crowdfunding berbasis komunitas. Meskipun referensi yang 

sebelumnya digunakan tidak relevan dengan konteks penggalangan dana 

sosial, peran komunitas dalam crowdfunding dapat diakui sebagai medium 

yang efektif dalam mengedukasi masyarakat mengenai isu-isu sosial yang 

krusial seperti kesehatan dan lingkungan. 

Selain itu, penggunaannya yang luas di kalangan milenial memberikan 

peluang bagi majelis taklim untuk meningkatkan strategi komunikasi. Aspek 

pemasaran melalui media sosial dan influencer terbukti efektif dalam 

menciptakan ketertarikan untuk berpartisipasi dalam crowdfunding, sesuai 

dengan penelitian yang menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat konsumen (Susilo et al., 2023). Majelis taklim bisa 

terlibat dalam pemanfaatan influencer lokal atau komunitas untuk 

menjalankan kampanye pendekatan yang lebih relevan dan menarik bagi 

generasi muda, sehingga membuka kesempatan lebih besar untuk 

mendapatkan donasi. 
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Terakhir, kondisi ekosistem regulasi yang mendukung crowdfunding 

memberikan peluang bagi majelis taklim untuk berkolaborasi dengan 

organisasi lain dalam melakukan program-program pembangunan yang lebih 

besar dan terarah (Huda, 2024). Dengan mengadopsi pendekatan ini, majelis 

taklim dapat mengerjakan proyek berkelanjutan yang mendukung 

kesejahteraan sosial sambil memenuhi norma dan ketentuan yang berlaku. 
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BAB 2 

PERUBAHAN POLA DONASI DI 
ERA DIGITAL 

 

 

 

 
A. DIGITALISASI PERILAKU SOSIAL 

1. Konsep dan Dinamika Digitalisasi Perilaku Sosial 

Digitalisasi perilaku sosial merupakan fenomena yang menandai 

pergeseran mendasar dalam cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, 

dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Menurut Van Dijk (2020), 

digitalisasi perilaku sosial adalah transformasi hubungan sosial dan 

struktur komunikasi yang dimediasi oleh teknologi digital, di mana 

informasi, interaksi, dan nilai sosial berpindah dari ruang fisik ke ruang 

virtual. Castells (2010) menyebutnya sebagai lahirnya network society, 

yaitu masyarakat jaringan yang ditandai oleh interaksi sosial berbasis 

internet, di mana identitas dan solidaritas terbentuk melalui konektivitas 

digital, bukan lagi semata kedekatan geografis. 

Fenomena ini menggambarkan perubahan signifikan dalam 

interaksi sosial akibat kemajuan media sosial dan platform daring 

lainnya. Boyd (2014) menjelaskan bahwa media digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai arena 

pembentukan identitas sosial dan ekspresi diri. Individu kini membangun 

citra dan reputasi sosial melalui media sosial, aplikasi pesan, dan forum 

digital. 

Aspek penting dari digitalisasi adalah munculnya media sosial 

sebagai ruang interaksi baru. Evans et al. (2022) menekankan perlunya 

penelitian mendalam mengenai dampak media digital terhadap perilaku 

manusia. Meskipun media sosial memajukan komunikasi yang dinamis 

dan inklusif, ia juga menimbulkan risiko seperti cyberbullying dan 

penyalahgunaan informasi (Okba & Mebrek, 2025). Dampak ini turut 

memengaruhi kesejahteraan psikologis yang dalam  Sun et al. (2022) 
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diidentifikasi sebagai kelelahan digital dan interaksi tidak sehat sebagai 

tekanan baru bagi individu. Oleh karena itu, digital resilience atau 

ketahanan digital menjadi penting agar seseorang dapat beradaptasi dan 

pulih dari pengalaman negatif (Sharma et al., 2021). 

Digitalisasi juga memengaruhi pola sosialisasi keluarga. Sari & 

Syawaludin (2025) menyoroti konsep digital parenting yang 

memungkinkan orang tua membimbing anak-anak menjelajahi dunia 

digital secara aman dan bertanggung jawab. Bahkan, perilaku ekonomi 

turut berubah, sehingga Singh & Chakraborty (2025) menunjukkan 

bahwa media sosial mengubah cara individu mengelola keuangan dan 

membuat keputusan investasi. Dengan demikian, digitalisasi bukan 

hanya fenomena komunikasi, tetapi juga mencakup dimensi psikologis, 

keluarga, dan ekonomi. 

2. Digitalisasi, Kepercayaan, dan Transformasi Sosial-Keagamaan 

Dalam ranah sosial keagamaan, digitalisasi membawa perubahan 

besar terhadap cara masyarakat mengekspresikan kepedulian dan 

solidaritas. Aktivitas seperti berdonasi, mengajar, dan berdakwah kini 

dilakukan secara daring dengan jangkauan lebih luas dan efisiensi tinggi. 

Kim & Kim (2021) menunjukkan bahwa teknologi digital mempercepat 

adopsi perilaku filantropis daring, terutama selama pandemi COVID-19. 

Temuan ini diperkuat oleh Zhao et al. (2022) yang menegaskan peran 

FinTech dan mobile payment systems dalam memudahkan partisipasi 

sosial melalui transaksi yang aman dan transparan. 

Digitalisasi tidak hanya mengubah interaksi sosial, tetapi juga 

struktur kepercayaan masyarakat. Dalam masyarakat tradisional, 

kepercayaan dibangun melalui hubungan langsung (face to face trust), 

sedangkan dalam masyarakat digital bergeser menjadi system-based trust 

dan crowd trust. Giddens (1990) menjelaskan bahwa pada sistem sosial 

yang semakin kompleks, individu menaruh kepercayaan pada 

mekanisme abstrak seperti lembaga, algoritma, atau platform digital. 

Sejalan dengan itu, Castells (2010) menegaskan bahwa jaringan digital 

menciptakan trust in connectivity atau keyakinan bahwa keterhubungan 

digital itu sendiri menjadi jaminan legitimasi sosial. 
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